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INTISARI

Pada teknologi di era modern ini, sepeda motor masih menjadi transportasi
favorit bagi masyarakat Indonesia. Disamping itu untuk menunjang performa
mesin yang baik diperlukan bahan bakar yang lebih baik. Bahan bakar baru yang
diperkenalkan adalah pertalite. Pertalite merupakan salah satu bahan bakar dengan
nilai oktan 90 lebih besar dari pada premium dan lebih kecil daripada pertamax
maupun pertamax plus. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka
diperlukan juga pengapian yang sempurna. Salah satunya dengan mengganti part
berupa CDI dan Koil pada motor 160 cc dengan berbahan bakar pertalite. Karena
pada umumnya masyarakat hanya mengganti partnya saja tanpa mengetahui daya
dan torsinya serta pengaruh partnya dalam jangka panjang.

Penelitian ini dilakukan pada motor 4 langkah 160 cc untuk mengetahui
percikan bunga api, daya, torsi dan konsumsi bahan bakar dari variasi yang
dilakukan. Pengujian dilakukan pada 4000 — 10000 RPM untuk pengujian daya
dan torsi. Sedangkan untuk pengujian konsumsi bahan bakar dilakukan pada
kecepatan +/- 60 km/jam dengan takaran bahan bakar 250 ml.

Dari hasil penelitian, bunga api terbaik pada variasi CDI BRT dengan Kaoil
Standar karena bunga api konstan dengan suhu sebesar 7000 — 8000 K. Torsi
terbesar didapat pada variasi CDI BRT dengan Koil KTC pada putaran 6154 RPM
dengan torsi sebesar 13,29 N.m. Daya tertinggi sebesar 13,3 HP pada putaran
7881 RPM dengan variasi CDI BRT dan Koil Standar. Sedangkan untuk
konsumsi bahan bakar yang rendah pada variasi CDI Standar dengan Koil Standar
sebesar 56,8 km/ liter.

Kata Kunci : Pertalite, CDI, Koil, Bunga Api, Busi, Motor 4 langkah
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1. Pendahuluan

Sepeda motor merupakan salah satu kendaraan yang sangat diminati
masyarakat. Mulai dari kalangan muda sampai kalangan tua. Menurut data dari
BPS, penggunaan sepeda motor di Indonesia mencapai 84 juta pengguna. Kondisi
dengan seperti ini juga mengakibatkan penurunan performa sepeda motor. Perlu
dilakukan penggantian part, salah satunya pada sistem pengapian.

Pada penelitian ini ada 2 jenis CDI dan 2 Koil. Penggunaan variasi ini
bertujuan untuk mengetahui performance sepeda motor 160 cc dengan berbahan
bakar pertalite. Karena pada umumnya masyarakat hanya mengganti partnya saja
tanpa mengetahui daya dan torsi setelah penggantian part

2. Metode Penelitian
2.1 Bahan Penelitian
2.1.1

Sepeda motor yang digunakan dalam penelitian adalah Honda Megapro 160 cc.

1 ”!

2.1.2 CDI Standar Honda Mega Pro

CDI standar Honda Megapro adalah CDI bawaan pabrik dari motor Honda

Megapro dengan arus DC dan memiliki limit.
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2.1.3. CDI BRT (Bintang Racing Team)

CDI BRT merupakan CDI Racing yang mempunyai tegangan diatas CDI Standar

2.1.4Koil Standar Honda MegaPro

Koil Standar Honda Megapro adalah koil keluaran pabrik dengan tegangan yang

dibatasi

2.1.5 Koil KTC

Koil KTC merupakan Koil Racing yang mempunyai tegangan diatas koil Standar
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2.1.6 Pertalite

Gambar 3.6 Pertalite

Pertalite merupakan bahan bakar minyak, memiliki nilai oktan 90 dan
sebagai sumber energi utama pada motor bensin.

2.2 Alat Penelitian
1. Dynamometer, adalah alat yang digunakan untuk mengukur torsi sebuah mesin.

api
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3. Kamera berfungsi untuk mengambil gambar percikan bunga api dan jalannya
penelitian yang dilakukan.

4. Stop Watch, adalah alat untuk menghitung konsumsi bahan bakar danlamanya
penggambilan data pada percikan bunga api

&

5. Gelas ukur untuk mengukur konsumsi bahan bakar yang akan diuji




Flowcart Percikan Bunga Api

Studi literature

Pengaruh kinerja mesin standar dengan variasi CDI
standar dan CDI BRT, Koil Standar, Koil KTC
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Persiapan alat dan bahan :

1. Persiapan pengujian
2. Pengadaan alat dan bahan

'

K =1 sampai dengan 4
No.Kondisi : 1
CDI Standar, Koil Standar

No.Kondisi : 2
CDI Standar, Koil KTC

No.Kondisi : 3
CDI BRT, Koil Standar

No.Kondisi : 4
CDI BRT, Koil KTC

A
Menghidupkan

A\ 4
Putaran Mesin pada
3900 RPM
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Data Output (percikan
bunga api) secara

visual @

Pencatatan hasil
pengujian data :

Warna dan besarnya
percikan bunga api

Mematikan Mesin

v

Analisis dan pengolahan data
perbandingan karaktersitik bunga api

VL

Kesimpulan dan Saran

selesai




Flowcart Daya dan Torsi
( Mulai )
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Pengaruh kinerja mesin standar dengan variasi CDI
standar, Koil Standar dan CDI BRT, Koil KTC
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Menghidupkan Mesin

A4

Posisi gigi Transmisi 1 sampai 4

Persiapan alat dan bahan :

1. Persiapan pengujian
2. Pengadaan alat dan bahan
3. Service menyeluruh

v

K =1 sampai dengan 4

No.Kondisi : 1

Mesin Standar ; CDI Standar,
Koil standar

No.Kondisi : 2

Mesin Standar ; CDI Standar,
Koil KTC

No.Kondisi : 3

Mesin Standar : CDI BRT,
Koil Standar

No.Kondisi: 4

Mesin Standar : CDI BRT,
Koil KTC

A 4

Data Output (rpm, HP, Q,
T) di dapat dari komputer

v

Mematikan Mesin

Servis ringan menyeluruh

|

Semua mesin
selesai di uji

Analisis dan pengolahan Data Torsi, Daya

y

O

Pembahasan

e Karakteristik T pada berbagai putaran
mesin

o Karakteristik P pada berbagai putaran
mesin

v

Kesimpulan dan Saran
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( Selesai )
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Flow chart pengujian konsumsi bahan bakar
A
Mulai i i ‘o ;
Posisi gigi Transmisi 1 sampai 5

v

A 4
Pencatatan hasil pengujian
Pengaruh kinerja mesin standar dengan variasi CDI data:

standar dan CDI BRT, Koil Standar, Koil KTC

Studi literature

Woaktu dan Konsumsi

Bahan Bakar
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Mematikan Mesin

1. Persiapan pengujian
2. Pengadaan alat dan bahan l
3. Service menyeluruh Servis ringan menyeluruh

y
K =1 sampai dengan 4

No.Kondisi : 1

Mesin Standar : CDI Standar, Koil

Standar

No.Kondisi : 2

Mesin Standar ; CDI Standar, Koil <
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No.Kondisi : 3

Mesin Standar : CDI BRT, Kaoil Analisis dan pengolahan data

Standar perbandingan konsumsi bahan bakar

No. Kondisi - 4

Semua mesin
selesai di uji

A\ 4
Kesimpulan dan Saran
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Menghidupkan l

l selesai

Pengaturan kondisi bahan
bakar :
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3. Hasil dan pembahasan
3.1 Percikan bunga api busi

A B
C D
Ket :

Gambar A : CDI Standar — Koil Standar
Gambar B : CDI Standar — Koil KTC
Gambar C : CDI BRT - Koil Standar
Gambar D : CDI BRT — Koil KTC

Pembahasan dan analisa ini dilakukan dengan cara membandingan ke 4 variasi
yang digunakan. Pada pengujian ini, bunga api yang terbaik terdapat pada CDI
BRT dengan Koil Standar (Gambar C) menghasilkan percikan bunga api yang
cukup besar serta konstan pada 1 titik. Temperatur suhu pada kembang api pada
gambar C mencapai 7000 — 8000° Kelvin.

3.2 Kinerja Mesin

4 CDI Standar dengan Koil Standar

B CDI Standar dengan Koil KTC

2 CDI BRT dengan Koil Standar

< CDI BRT dengan Koil KTC
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Pembahasan dan analisa ini dengan menganalisa Daya dan Torsi Tertinggi. Untuk
daya tertinggi terdapat pada variasi CDI BRT dengan Koil Standar sebesar 13,3
HP pada putaran 7881 rpm. Torsi maksimum terdapat pada variasi CDI BRT
dengan Koil KTC sebesar 13,29 N.m pada putaran 6154 rpm.

3.3 Konsumsi Bahan Bakar

Konsumsi Bahan Bakar

15 14,2

B CDI Standar dengan Koil Standar ® CDI Standar dengan Koil KTC
m CDI BRT dengan Koil Standar ~ mCDI BRT dengan Koil KTC

Pembahasan dan analisan ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil
konsumsi bahan bakar yang diperoleh dari 4 jenis variasi. Pengujian bahan bakar
ini dilakukan dengan melakukan 250 ml pertalite dengan kecepatan konstan
sekitar 60km/jam. Pada pengujian ini, CDI Standar dengan Koil Standar memiliki
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nilai konsumsi bahan bakar terendah dengan jarak tempuh sebesar 14,2 km/ 250
ml atau setara dengan 58 km/liter

4. Kesimpulan dan saran

4.1 Kesimpulan

Dengan mengkaji kegiatan penelitian yang meliputi proses pengambilan data,
hasil pengujian serta perhitungan secra menyeluruh dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Pada pengujian percikan bunga api dilakukan pada putaran mesin 3900
RPM menggunakan 4 variasi. CDI Standar dengan Koil Standar dan CDI
BRT dengan Koil Racing merupakan salah satu percobaan yang sempurna.
Karena percikan bunga api sangat besar dengan suhu 8000 K — 9000 K
dengan warna biru dengan corak putih sedikit. Sedangkan pada variasi
CDI Standar Koil KTC dan CDI BRT dan Koil KTC percikan bunga pi
yang dihasilkan kurang sempurna. Percikan api keluar dari variasi tersebut
berpindah pindah. Suhu yang dihasilkan 6000 K — 7000 K dengan warna
biru keputihan . Hal ini disebabkan oleh hasil pengapian yang dihasilkan
oleh variasi diatas mengalami ketidakcocokan yang mengakibatkan api
busi yang dihasilkan tidak stabil.

2. Pada pengujian unjuk kerja mesin empat langkah 160 cc dengan variasi
CDI Standar dengan Koil Standar, CDI Standar dengan Koil KTC, CDI
BRT dengan Koil Standar dan CDI BRT dengan Koil KTC berbahan
bakar pertalite. Dapat disimpulkan bahwa daya tertinggi didapat pada
variasi CDI BRT dengan Koil Standar sebesar 13,3 HP pada putaran mesin
7881 RPM sedangkan pada torsi tertinggi didapat pada variasi CDI BRT
dengan Koil KTC sebesar 13,29 N.m pada putaran mesin sebesar 6154
RPM. Hal ini dikarenakan penggunaan variasi tersebut menghasilkan
bunga api lebih besar dari standarnya sehingga mempercepat proses

pembakaran.
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3. Untuk kesimpulan konsumsi bahan bakar paling rendah didapat pada
variasi CDI Standar dengan Koil Standar yaitu dengan bahan bakar
pertalite 250 ml ditempuh jarak 14,2 km dalam waktu 16,26 menit.
Sedangkan konsumsi bahan bakar paling tinggi pada variasi CDI BRT
dengan Koil KTC vyaitu dengan bahan bakar premium 250 ml ditempuh
jarak 11,8 km dalam waktu 13,49 menit. Penggunaan CDI racing
mempengaruhi konsumsi bahan bakar diduga karena percikan bunga api

yang dihasilkan lebih besar jadi pembakaran semakin cepat di ruang bakar.
4.2 Saran

Saran yang dapat di simpulkan dalam penelitian kajian eksperimental
tentang pengaruh variasi CDI terhadap kinerja motor bensin empat langkah 160d

CC yaitu :

1. Penggantian CDI satndar dengan CDI racing hasilnya tidak begitu jauh
berbeda jika dilihat dari hasil torsi dan dayanya. Jadi untuk mendapatkan
unjuk kerja mesin yang maksimal untuk penggantian CDI racing dapat
diimbangi dengan penggantian part racing yang lain seperti penggantian
pilot dan main jet pada karbulator, pengubahan sudut crank saft, over size

diameter piston dan komonen pendukung lainya.
2. Motor yang akan di Dynotest harus dalam kondisi prima.

3. Dynotest tidak semata - mata untuk mencari nilai power yang besar saja,
banyak informasi yang dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan

performa mesin.

4. Dalam kondisi panas, performa mesin akan menurun. Itu sebabnya
berkendara saat cuaca sejuk atau dingin lebih terasa bertenaga daripada

saat panas terik.
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